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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh banyaknya kelompok masyarakat yang 

menggunakan nama pengganti dengan memakai nama julukan yang 

mendeskripsikan ciri-ciri dari orang lain. Hal ini memicu beberapa reaksi serta 

akibat yang terjadi dalam interaksi sosial khususnya komunikasi di kalangan 

masyarakat tertentu. Penulis memilih objek para santri Asrama Sakan Thullab, 

Pondok Pesantren Krapyak dikarenakan keunikan fenomena nama laqab dalam 

kalangan santri yang notabenenya memiliki pemahaman agama yang luas serta 

lingkungannya yang agamis.  

Nama julukan atau nama laqab dikatakan sebagai simbol dalam 

berinteraksi. Oleh karena itu, penelitian ini menggunakan teori interaksionisme 

simbolik yang dipopulerkan oleh Herbert Blumer dengan tiga premis dasarnya 

untuk menjawab masalah fenomena penyematan nama laqab dan pengaruhnya 

terhadap hubungan komunikasi di kalangan santri. Adapun pendekatan ini 

menggunakan penelitian deskriptif kualitatif dengan pendekatan sosiologis. 

 Sedangkan hasil dari penelitian ini menunjukan adanya enam klasifikasi 

terkait hal-hal yang mendasari seseorang mendapatkan nama laqabnya, yaitu; fisik, 

sifat, daerah asal, kesamaan nama, nama orang tua dan dimiripkan dengan suatu 

tokoh. Dari klasifikasi tersebut, memunculkan tiga hal yang terjadi dikarenakan 

nama laqab: Pertama, fenomena dari nama laqab itu sendiri. Kedua, pemaknaan 

serta reaksi dari seseorang terkait nama laqab yang disematkan kepadanya. Ketiga, 

pengaruh dari nama laqab terhadap komunikasi antar santri. Setelah dilakukan 

penelitian, nama laqab menjadi sebuah simbol yang dimaknai sebagai tanda 

keakraban dikalangan santri Asrama Sakan Thullab. Nama laqab memiliki 

pengaruh terhadap kepribadian seseorang, antara lain; hubungan antar santri yang 

terjalin menjadi lebih akrab, membuat lebih mudah dikenal dan memberikan 

motivasi kepada seseorang untuk berubah menjadi pribadi yang lebih baik. Hal ini 

menunjukan pengaruh positif dari penyematan nama laqab yang terjadi dikalangan 

santri. 

Kata kunci: Nama Laqab, Komunikasi, Simbol, Keakraban, Santri. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Nama merupakan suatu identitas yang diberikan oleh orang tua kepada 

anaknya. Orang tua memberi nama tidak untuk sebuah identitas saja, melainkan 

menjadikannya sebuah doa dan harapan utnuk anak-anaknya.  Pemberian nama 

yang baik sudah menjadi hak untuk setiap anak, dan telah diatur dalam Pasal 5 

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2002 bahwa seorang 

anak mempunyai hak mendapatkan nama yang baik karena nama tersebut 

adalah identitas seorang anak untuk menunjukan dirinya sebagai Warga Negara 

Indonesia.1 Oleh karena itu, di samping harapan yang dicita-citakan oleh orang 

tuanya, nama merupakan sebuah identitas resmi yang harus dimiliki oleh setiap 

warga negara. 

Dari zaman ke zaman, nama memiliki bentuk variasi yang berbeda-

beda. Manusia zaman dahulu lebih banyak yang menamai anaknya sesuai 

dengan bahasa daerahnya sendiri. Misal orang Jawa menamai anaknya dengan 

menggunakan Bahasa Jawa, seperti Slamet, Jatmiko, Pujiono dan lain 

sebagainya. Dalam setiap bahasa memiliki nilai budaya dan makna tersendiri. 

Dalam budaya Jawa pemberian nama disertai dengan ritual dan penyematan 

makna-makna tertentu2. Seiring berkembangnya zaman, nama memiliki variasi 

yang berbeda-beda. Dengan dilatarbelakangi oleh bermacam-macam sumber 

 
1 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor, “Tahun 2002 Tentang Perlindungan Anak. 

2012,” Bandung: Citra Umbara (n.d.). 
2 Udjang Pr M. Basir, “Fenomena Bahasa Nama Dalam Budaya Jawa: Kajian Aspek 

Filosofis Dan Fakta Sosial,” LOKABASA 8, no. 1 (2017): 117. 
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pengetahuan dan masuknya budaya dari luar, pemberian nama menjadi lebih 

variatif. Seperti mengkombinasikan bahasa Indonesia dengan bahasa Arab, 

Inggris dan lain sebagainya. 

Menilik fenomena di zaman sekarang, manusia berkomunikasi dengan 

sesamanya tidak lagi menggunakan nama asli, melainkan menggunakan nama 

paraban atau laqabnya. Laqab adalah nama yang mengandung pujian, celaan, 

atau tidak mengandung keduanya. Kebanyakan laqab digunakan untuk 

mencela3.  Laqab memiliki sisi positif maupun negatif. Sisi positifnya, orang 

yang memiliki nama laqab akan  mudah diingat oleh temannya. Dalam sisi 

negatifnya laqab bisa memicu perkelahian,  dikarenakan orang yang memiliki 

laqab tidak terima atas penyematan nama laqab tersebut mengingat mayoritas 

nama laqab digunakan untuk mencela.  

Di pondok pesantren seorang santri memanggil sesamanya dengan nama 

laqab sudah menjadi hal umum. Hal tersebut menjadi tidak wajar, mengingat 

pondok pesantren adalah tempat untuk memperdalam ilmu agama islam4. 

Seharusnya para santri memiliki  tutur kata yang lebih baik dibandingkan 

seseorang yang tidak mengenyam pendidikan di pondok pesantren5. Oleh 

karena itu, lulusan pondok pesantren yang terjun di dalam masyarakat 

diharuskan memiliki perilaku dan tutur kata yang baik. Dikarenakan stigma 

 
3 “Fiqh Bayi / Ibnul Qayyim Al-Jauziyah ; Penerjemah, H. Anshori Umar Sitanggal ; 

Penyunting, Tri Joko Setiadi | OPAC Perpustakaan Nasional RI.,” 195, accessed October 26, 2022, 

https://opac.perpusnas.go.id/DetailOpac.aspx?id=513668. 
4 Shofiyullahul Kahfi and Ria Kasanova, “Manajemen Pondok Pesantren Di Masa Pandemi 

Covid-19 (Studi Pondok Pesantren Mambaul Ulum Kedungadem Bojonegoro),” Pendekar: Jurnal 

Pendidikan Berkarakter 3, no. 1 (2020): 28. 
5 Siti Zubaidah, “PEMBENTUKAN KARAKTER BAGI SANTRI MELALUI KULTUR 

PESANTREN (STUDI KASUS PONDOK PESANTREN TAHFIDZUL QUR’AN AL-

MUNTAHA SALATIGA)” (PhD Thesis, IAIN SALATIGA, 2019), 74. 
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masyarakat yang memandang lulusan pesantren bisa menjadi  contoh yang baik 

dalam masyarakat. 

Dari penjelasan dari makna laqab di atas, laqab memiliki beberapa 

pengaruh terhadap pola komunikasi yang terjadi dikalangan santri mengingat 

laqab bisa dikatakan sebagai pujian ataupun celaan. Sebagian besar santri 

memanggil temannya menggunakan nama laqabnya. Dengan kebiasaan 

penggunaan nama laqab, banyak dari santri lupa nama asli dari temannya. Tidak 

sedikit dari mereka yang mengenali santri lainnya dengan menyebut nama 

laqabnya, baik itu dengan yang lebih tua, muda ataupun seumurannya. Dengan 

keadaan tersebut, penggunaan nama laqab dapat memicu reaksi yang berbeda-

beda pada setiap individu. Sebagian besar individu tidak terima dengan 

pemberian laqab , namun tidak sedikit pula yang menerima penyematan laqab 

kepada dirinya. Santri yang menerima laqab begitu saja, tidak mengalami 

perubahan dalam hubungan komunikasi kepada santri lainnya. Berbeda dengan 

yang tidak menerima, hubungan komunikasinya akan mengalami perenggangan 

atau permusuhan, bahkan dapat berpengaruh kepada sisi psikologisnya6. Hal 

tersebut bisa diasumsikan sebagai pengaruh fenoma yang terjadi dalam 

komunikasi sehari-hari. 

Seperti penjabaran di atas, pengaruh yang terjadi ketika seseorang 

disematkan nama laqab memiliki beberapa kemungkinan yang tidak diketahui 

pastinya. Hal inilah yang membuat penulis ingin meneliti tentang pengaruh 

 
6 Hanifatur Rizqi and Hosnu Inayati, “Pengaruh Psikologis Bulliying Pada Remaja,” 

Wiraraja Medika: Jurnal Kesehatan 9, no. 1 (2019): 31. 
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yang terjadi khususnya dalam hubungan komunikasi santri. Mengingat santri 

memiliki lingkungan khusus yang sangat jauh berbeda dengan remaja-remaja 

seusianya7. Pengaruh yang terjadi bisa jauh lebih bermacam-macam mengingat 

mayoritas santri memiliki tempat asal, adat istiadat serta  latar belakang yang 

berbeda dengan santri lainnya. Disertai tradisi yang telah lama ada di 

lingkungan pondok pesantren  menjadikan tema ini sangat menarik untuk dikaji 

lebih mendalam. 

Pondok pesantren merupakan lembaga pendidikan tertua di Indonesia8. 

Di Yogyakarta sudah banyak pondok pesantren yang berdiri, salah satunya 

adalah pondok pesantren Krapyak. Pondok pesantren Krapyak sudah lama 

berdiri dan memiliki sejarah panjang di dunia kepesantreanan Indonesia9. 

Ditengah maraknya pondok pesantren yang ada di Indonesia, eksistensi pondok 

pesantren Krapyak bertahan hingga sekarang. Seiring dengan berkembangnya 

zaman, pondok pesantren Krapyak menambahkan pendidikan formal kedalam 

jenjang pendidikannya10. 

Asrama Sakan Thullab berada di yayasan Ali Maksum sebagai asrama 

untuk jenjang madrasah aliyah. Pemilihan asrama ini dikarenakan para 

penghuninya merupakan santri kelas tiga aliyah. Mayoritas dari mereka sudah 

 
7 Indah Rizky Annisa and Alfiasari Alfiasari, “Pengaruh Lingkungan Non Fisik Pesantren 

Dan Kecerdasan Emosional Terhadap Penyesuaian Remaja (Kasus Pesantren Modern),” Jurnal Ilmu 

Keluarga & Konsumen 10, no. 3 (2017): 217. 
8 Herman Herman, “Sejarah Pesantren Di Indonesia,” Al-TA’DIB: Jurnal Kajian Ilmu 

Kependidikan 6, no. 2 (2013): 145. 
9 Muhammad Ash-Shiddiqy, “Kerukunan Dan Resolusi Konflik Dalam Tradisi Pesantren 

(Studi Kasus Pondok Pesantren Al-Munawwir Krapyak Yogyakarta),” dalam Jurnal Tamaddun 8, 

no. 1 (2020): 200. 
10 “Pendidikan – Pondok Pesantren Krapyak Yogyakarta | To Educate and Serve,” n.d., 

accessed November 27, 2022, https://krapyak.org/pendidikan/. 
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berada di pondok pesantren selama lima setengah tahun. Dalam berkomunikasi 

dengan sesamanya lebih memiliki varian dibandingkan adik-adik kelas mereka. 

Nama laqab yang tersemat kepada setiap santri juga lebih bervariatif serta 

sering terdengar, mengingat mereka merupakan santri senior untuk jenjang 

madrasah aliyah. 

Penilitian dengan tema menggunakan nama laqab, julukan maupun 

paraban sudah banyak dilakukan oleh peneliti terdahulu. Terdapat beberapa 

perbedaan dalam beberapa hal. Penelitian terdahulu mayoritas hanya sebatas 

menganalisa faktor-faktor yang membuat seseorang mendapatkan julukannya, 

tidak sampai meneliti pengaruh yang terjadi setelah penyematan nama laqab 

atau julukan. Dengan mayoritas lokasi penelitian hanya dalam lingkup desa atau 

suku yang memiliki kesamaan dalam segi adat serta latar belakang. Penulis 

ingin mengkaji lebih dalam tentang nama laqab, tidak hanya menganalisa 

penyebab disematkannya laqab kepada indivudu, namun disertai pengaruh yang 

terjadi pasca adanya fenomena penyematan nama laqab dalam pola komunikasi 

yang terjadi dikalangan santri dengan lingkup pondok pesantren. 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah ditulis, terdapat rumusan masalah 

sebagai beikut:  

1. Mengapa fenomena penyematan nama laqab terjadi dalam komunikasi 

santri Asrama Sakan Thullab? 

2. Bagaimana pengaruh penyematan nama laqab terhadap hubungan 

komunikasi antar santri? 



 

6 

 

C. Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah yang telah disusun diatas, penelitian ini memiliki 

tujuan sebagai berikut :  

1. Untuk mengetahui fenomena terjadinya penyematan nama laqab dalam pola 

komunikasi santri 

2. Untuk mengetahui pengaruh fenomena penyematan nama laqab kepada 

hubungan komunikasi antar santri. 

D. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini memiliki dua kegunaan, yaitu keguanaan teoritis dan 

praktis. 

1. Kegunaan Teoritis 

a. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsi 

terhadap pengembangan penelitian-penelitian sebelumnya. Khususnya 

penelitian bertema pengaruh fenomena nama laqab atau julukan dalam 

pola komunikasi sosial. 

b. Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi pengembangan pustaka 

keilmuan bidang sosiologi agama, khususnya bidang sosiologi 

pesantren. 

2. Kegunaan Praktis 

Secara praktis penelitian ini diharapkan berguna untuk membantu 

para santri dalam menyikapi penyematan nama laqab dalam berinteraksi 

sehari-hari. Disamping hal itu, penenlitian ini diharapkan membantu para 

pengurus di pondok pesantren dalam menyikapi fenomena penyematan 
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nama laqab. Mengingat pengaruh yang terjadi tidak bisa dipastikan akan 

menjadi postif atau negatif. 

E. Kajian Pustaka 

Berdasarkan mini riset yang telah dilakukan untuk menelusuri penelitian 

yang sudah ada sebelumnya ditemukan beberapa penelitian yang memiliki 

kemiripan dalam segi aspek objek formal, objek material dan pisau analisisnya. 

Beberapa penilitian terdahulu akan dijadikan pertimbangan dalam penelitian 

ini. Adapun penelitian yang dijadikan pertimbangan setelah melalui mini riset 

adalah sebagai berikut. 

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Suci Puspita Sari Mahasiswa 

Universitas Muhammadiyah Malang dalam jurnalnya yang berjudul “Nama 

julukan orang di Dermo Mulyoagung Kecamatan Dau Kabupaten Malang”. 

Penelitian ini mengkaji secara semantik pemberian nama julukan beserta faktor 

yang melatarbelakangi pemberian nama julukan di Dermo Mulyoagung, 

Malang. Penelitian ini memiliki kesamaan dalam objek materialnya berupa 

nama julukan atau nama laqab. Sedangkan perbedaannya terletak pada fokus 

kajiannya yang berupa faktor yang melatarbelakangi nama julukan terhadap 

orang di Dermo Mulyoagung.11 Pada penelitian kali ini, penulis memfokuskan 

kepada pengaruh yang terjadi pasca fenomena penyematan nama laqab dalam 

interaksi yang dilakukan santri dalam keseharian khususnya pada pola 

komunikasi. 

 
11 Suci Puspita Sari, “Nama Julukan Orang Di Dermo Mulyoagung Kecamatan Dau 

Kabupaten Malang (Kajian Semantik),” Fon: Jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia 17, 

no. 1 (2021): 70. 
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Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Nailul Husna  yang berjudul 

“Pengaruh Media Sosial terhadap Komunikasi Interpersonal Pustakawan di 

Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.”. Penelitian ini mengkaji 

pengaruh fenomena media sosial yang mempengaruhi cara berkomunikasi antar 

pustakawan di UIN Sunan Kalijaga. Penelitian ini memiliki kesamaan dalam 

pengkajian pengaruh yang terjadi terhadap pola komunikasi dikarenakan suatu 

fenomena. Perbedaannya berada di objek materialnya, penelitian tersebut 

menggunakan media sosial sebagai objek dalam penelitian12. Sedangkan 

penilitian mengambil objek material berupa nama laqab dan menggunakan 

interaksionisme simbolik sebagai pisau analilis dengan menjadikan laqab 

sebagai simbol dalam berinteraksi sehari-hari. 

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Bayu Aji Utomo mahasiswa 

Universitas Muhammadiyah Malang dalam Skripsinya yang berjudul “Analisis 

Diksi Nama Julukan Orang di Desa Bantaran Kecamatan Rejotangan 

Kabupaten Tulungagung.” Dalam penelitian terseut memiliki kesamaan objek 

materialnya berupa nama julukan atau bisa disebut dengan nama laqab. 

Sedangkan perbedaanya terletak pada objek formalnya dengan fokus kepada 

faktor yang melatarbelakangi pemberian nama julukan.13 Dalam penelitian ini 

penulis lebih fokus kepada pengaruh yang terjadi dalam pola komunikasi pasca 

fenomena penyematan nama laqab. 

 
12 Nailul Husna, “Pengaruh Media Sosial Terhadap Komunikasi Interpersonal Pustakawan 

Di Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,” LIBRIA 9, no. 2 (2018): 192. 
13 Bayu Aji Utomo, “ANALISIS DIKSI NAMA JULUKAN ORANG DI DESA 

BUNTARAN KECAMATAN REJOTANGAN KABUPATEN TULUNGAGUNG” (PhD Thesis, 

Universitas Muhammadiyah Malang, 2022), 28. 
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Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Narina Indah Novianti 

mahasiswa Unviersitas Mataram dalam jurnal yang berjudul “Penggunaan 

Plesetan Nama Panggilan Dalam Masyarakat Sasak.” Dalam penelitian tersebut 

memiliki kemiripan dalam pengaruh fenomena pada penggunaan nama yang 

tidak menggunakan nama aslinya. Perbedaanya penelitian tersebut meneliti 

tentang plesetan yang menjadi budaya dari masyarakat Sasak di Lombok 

Timur.14 Sedangkan penelitian kali ini mengkaji tentang nama laqab di lingkup 

pondok pesantren yang memiliki budaya berbeda dengan kelompok masyarakat 

lainnya. Serta pengaruh yang ditimbulkan pasca fenomena penyematan nama 

laqab di kalangan santri. 

Kelima, penelitian yang dilakukan oleh Nanang Rahmat Hidayat 

mahasiswa Universitas Muhammadiyah Purwokerto dalam skripsinya yang 

berjudul “Analisis Penamaan dan Jenis Makna Nama Panggilan Unik Pada 

Remaja di Desa Losari Kecamatan Rawalo Kabupaten Banyumas.” Penelitian 

ini memiliki kesamaan dalam objek materialnya yang berupa nama panggilan 

atau nama laqab. Penelitian tersebut berfokus pada analisis dan pemaknaan 

dalam nama panggilan remaja di desa Losari15. Sedangkan penelitian kali ini 

berfokus kepada pengaruh terhadap pola komunikasi sosial santri dikarenakan 

fenomena nama laqab yang terjadi di kalangan santri. 

 
14 Marina Indah Novianti, “Penggunaan Pelesetan Nama Panggilan Dalam Masyarakat 

Sasak Dan Relevansinya Dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia Di Sma,” RETORIKA: Jurnal Ilmu 

Bahasa 2, no. 2 (2016): 317. 
15 Nanang Rahmat Hidayat, “Analisis Jenis Penamaan Dan Jenis Makna Nama Panggilan 

Unik Pada Remaja Di Desa Losari Kecamatan Rawalo Kabupaten Banyumas” (PhD Thesis, 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PURWOKERTO, 2016), 47. 
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F. Kerangka Teori 

Dalam penelitian, teori menjadi hal penting untuk menganlisa data yang 

terkumpul dari lapangan serta membuat kajian penelitian terkonsep dan teratur. 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan teori interaksionisme simbolik 

untuk digunakan salam menganalisis rumusan masalah. 

Interaksionisme Simbolik 

Menurut George Herbert Mead, manusia menginterpretasikan kata-kata 

atau gerakan-gerakan dalam berinteraksi dalam masyarakat menjadi simbol 

sesuai dengan maknanya.16 Interaksi simbolik dapat didefinisikan sebagai 

perwujudan pemaknaan suatu simbol baik berupa benda hidup maupun mati 

yang disepakati bersama oleh suatu komunitas. Baik secara verbal maupun non 

verbal.17  

Teori interaksionisme simbolik merujuk kepada interaksi khusus yang 

berlangsung antar manusia. Menurut Herbert Blumer, seseorang merespon 

setiap perilaku atau tindakan melalui penafsiran dan pendefinisan berdasarkan 

makna nilai dari perilaku atau tindakan orang lain. Dalam hal ini, simbol 

merupakan perwujudan makna dari setiap penafsiran dan pendefinisian 

seseorang atas setiap perilaku atau tindakan yang dilakukan orang lain.18     

Herbert Blumer sebagai tokoh yang berpengaruh dalam berkembangnya 

teori ini, memperinci beberapa teori dasar  interkasi simbolik yang dapat ditarik 

 
16 Riyadi Soeprapto, Interaksionime Simbolik (Averroes Press, 2002), 116. 
17 M. A. Dalmeda and Novi Elian, “Makna Tradisi Tabuik Oleh Masyarakat Kota Pariaman 

(Studi Deskriptif Interaksionisme Simbolik),” Jurnal Antropologi: Isu-Isu Sosial Budaya 18, no. 2 

(2017): 138. 
18 Soeprapto, Interaksionime Simbolik, 121. 
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kesimpulan menjadi tiga premis19. Tindakan manusia terhadap suatu makna 

yang diberikan kepadanya, makna didapatkan dari interaksi sosial yang 

dilakukan dengan orang lain, dan makna yang didapatkan disempurnakan disaat 

proses interaksi sedang berlangsung. 

Dari teori di atas, penulis mengasumsikan nama laqab merupakan 

simbol yang muncul dalam lingkungan pondok pesantren. Laqab dimaknai 

untuk merepresentasikan keakraban diantara para santri. Normalnya, seseorang 

yang tidak akrab dengan temannya tidak akan menggunakan nama laqab, 

dikarenakan adanya rasa segan. Berbanding terbalik dengan orang yang akrab 

dengan temannya, seseorang itu tidak akan segan menggunakan nama laqab 

dalam berinteraksi. 

G. Metode Penelitian 

Dalam setiap penelitian tentu membutuhkan metode yang digunakan 

untuk menganalisis, mencari dan memaparkan data lapangan agar memperoleh 

data yang sesuai dalam topik penelitian. Dalam konteks penelitian yang diteliti 

ialah mengenai Pengaruh fenomena penyematan nama laqab pada pola 

komunikasi santri asrama Sakan Thullab pondok pesantren Krapyak. 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif. Jenis penelitian 

ini mendorong peneliti mengungkapkan objek lebih mendalam melalui 

proses pencarian dan penangkapan makna yang diberikan oleh suatu realitas 

 
19 Soeprapto, Interaksionime Simbolik, 120. 
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dan fenomena sosial20. Jenis penelitian ini dipilih karena Sebagian besar 

data yang diperoleh hanya bisa didapatkan melalui wawancara dan 

observasi langsung ke lapangan. Penulis belum menemukan kajian yang 

menjelaskan penyematan nama laqab yang berada dikalangan santri. Oleh 

karena itu, penulis menggunakan metode kualitatif guna memperoleh data 

yang valid.  

Penelitian ini memilih subjek santri yang memiliki nama laqab yang 

familiar guna mengetahui sebab diberikannya nama laqab kepada dirinya. 

Selain santri, penulis memilih beberapa pengurus sebagai subjek guna 

menganalisa pengaruh yang timbul dikarenakan fenomena penyematan 

nama laqab dalam berinteraksi kepada santri lainnya khususnya dalam 

berkomunikasi. 

2. Sumber Data 

Data yang digunakan dalam metode penelitian pada umumnya 

dikategorikan sebagai data primer dan data sekunder; 

a. Sumber Primer, merupakan data yang diperoleh melalui observasi dan 

komunikasi dengan subjek yang akan diteliti. Data ini dapat disebut 

sebagai data pokok peneliti yang dijadikan acuan untuk memproses 

sebuah penelitian serta memperkuat data yang diperoleh.21 Penelitian ini 

memperoleh data primer melalui wawancara dan observasi kepada 

santri asrama Sakan Thullab  yang nama laqab sudah terdengar familiar. 

 
20 Gumilar Rusliwa Somantri, “Memahami Metode Kualitatif,” Hubs-Asia 10, no. 1 (2010): 

60. 
21 A. Kusumastuti and A. M. Khoiron, “Metode Penelitian Kualitatif. Lembaga Pendidikan 

Sukarno Pressindo,” 2019, 34. 
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b. Sumber Sekunder, merupakan data yang digunakan sebagai pelengkap 

data primer22. Data sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari potret, 

penelitian terdahulu yang memiliki tema serupa serta peristiwa yang 

terlihat atau terdengar seputar penggunaan nama laqab atau julukan di 

kalangan santri. Data tersebut juga mengarah kepada pengaruh nama 

laqab terhadap pola komunikasi yang terjadi di kalangan santri. 

3. Jenis Data 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis data lapangan, yaitu 

data yang diperoleh dengan datang ke lokasi penelitian untuk meneliti serta 

mencari data seputar objek penelitian. Hal ini dilakukan guna memperoleh 

data-data dengan tepat, penulis harus membuat kerangka penenlitian 

terlebih dahulu sebelum datang ke lokasi penelitian untuk memperlancar 

pengambilan data dan memperoleh hasil data sesuai dengan yang diinginkan 

serta memanfaatkan waktu seekfetif mungkin dalam melakukan 

penelitian.23 Penelitian ini penulis beerfokus kepada santri yang diketahui 

memiliki nama laqab untuk dijadikan subjek penelitian dan akan digali 

lebih dalam informasi yang dibutuhkan dan sesuai dengan kebutuhan 

penelitian. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data menjadi salah satu prosedur dalam sebuah 

penelitian. Hal ini dilakukan sebagai upaya untuk memperoleh data yang 

 
22 Kusumastuti and Khoiron, “Metode Penelitian Kualitatif. Lembaga Pendidikan Sukarno 

Pressindo,” 34. 
23 Kusumastuti and Khoiron, “Metode Penelitian Kualitatif. Lembaga Pendidikan Sukarno 

Pressindo,” 112. 
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maksimal dan sesuai dengan kebutuhan penelitian. Penulis menggunakan 

beberapa Teknik pengumpulan data sebagai berikut; 

a. Observasi 

Observasi adalah teknik pengumpulan data melalui pengamatan 

langsung dari lapangan. Proses observasi dapat diidentifikasi kondisi, 

suasana serta orang-orang di tempat penelitian disertai pemetaan dengan 

tujuan memperoleh gambaran umum tempat penelitain yang akan 

diteliti.24 Dalam penelitian ini observasi dilakukan guna memperoleh 

gambaran awal penelitian serta memberikan gambaran para santri dalam 

berinterkasi dengan penggunaan nama laqab. Penulis akan 

mengobservasi aktifitas di luar kegiatan belajar mengajar para santri 

untuk memperoleh gambaran awal penelitian. Penulis juga turut serta 

dalam obrolan diwaktu senggang para santri untuk mendapatkan sudut 

pandang baru, dikarenakan topik dan gaya santri berinteraksi mengalami 

perubahan serta berjalannya waktu. 

b. Wawancara 

Wawancara adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan 

untuk memperoleh informasi guna melengkapi data yang tidak dapat 

diperoleh melalui observasi. Wawancara dilakukan dengan percakapan 

kepada dua orang atau lebih yang mengajalami kejadian langsung sesuai 

topik yang akan diangkat penulis. Dalam wawancara penulis tidak 

 
24 J. R. Raco, “Metode Kualitatif (Jenis, Karakteristik, Dan Keunggulannya),” Grasindo. 

Grasindo (2010): 112. 
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hanya sebatas mengajukan pertanyaan, penulis harus bisa memposisikan 

diri sebagai subjek guna mendapatkan pengertian tentang pengalaman 

hidup orang lain. Pengalaman inilah yang dapat dijadikan data 

penelitian untuk dianalisis.25 Wawancara ini akan diajukan kepada santri 

yang memiliki nama laqab, santri senior, guru ngaji dan pengurus 

asrama guna mengetahui fenomena nama laqab yang terjadi dikalangan 

santri serta pengaruh-pengaruhnya terhadap komunikasi yang 

berlangsung dalam sehari-hari. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah pengumpulan data yang dilakukan untuk 

melengkapoi observasi dan wawanca guna memperkuat hasil data yang 

diperlukan.26 Dalam penelitian ini dokumentasi berupa foto lokasi, 

kegiatan santri serta foto bersama informan. Dokumentasi ini bertujuan 

untuk memvalidasi penelitian yang akan dilakukan. 

5. Teknik Analisa Data 

Data yang telah terkumpul akan diolah lebih jauh dengan teknik 

Analisa. Anaslisa data dilakukan dengan menguraikan, mendeskripsikan 

dan menjabarkan data. Dengan bantuan teori yang digunakan untuk 

menjawab rumusan masalah dalam penelitian, penulis dapat 

memperkirakan hasil yang didapat melalui obeservasi dan wawancara. 

 
25 Raco, “Metode Kualitatif (Jenis, Karakteristik, Dan Keunggulannya),” 117. 
26 Melisa Wibowo and Fransisca Andreani, “Analisis Penerapan Sistem Manajemen 

Limbah Berdasarkan Sertifikasi Eco-Hotel Di Sheraton Surabaya Hotel and Towers,” Jurnal 

Hospitality dan Manajemen Jasa 1, no. 2 (2013): 394. 
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Terdapat tiga tahapan untuk menguraikan analisa data, yaitu reduksi, 

penyajian dan kesimpulan27. 

a. Reduksi adalah proses pemilihan data yang didapat secara umum 

untuk dikerucutkan kedalam data yang lebih khusus sehingga lebih 

mudah dikaji28. 

b. Penyajian data yaitu pemaparan mengenai deskripsi data yang telah 

diperoleh dari lapangan29. 

c. Kesimpulan merupakan penyederhanaan dari data informasi dari 

lapangan dengan melakukan verifikasi lebih lanjut supaya data yang 

telah dianalisa menjadi data yang benar-benar sesuai.30 

H. Sistematika Penulisan 

Sistematika pembahasan berisi urutan-urutan pembahasan mengenai 

penelitian yang dilakukan guna membuat penelitian lebih terstruktur dari awal 

hingga akhir penelitian. Oleh karena itu, penelitian ini dibagi menjadi beberapa 

bab yang diuraikan sebagai berikut. 

Bab pertama, menjabarkan latar belakang, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, kegunaan penelitian, tinjauan Pustaka, kerangka teori, metode 

penelitian, dan sistematika pembahasan. Bagian ini digunakan untuk 

memaparkan masalah yang akan diangkat dalam penelitian dan 

 
27 Ivanovich Agusta, “Teknik Pengumpulan Dan Analisis Data Kualitatif,” Pusat 

Penelitian Sosial Ekonomi. Litbang Pertanian, Bogor 27, no. 10 (2003): 10. 
28 Ahmad Rijali, “Analisis Data Kualitatif,” Alhadharah: Jurnal Ilmu Dakwah 17, no. 33 

(2019): 83. 
29 Rijali, “Analisis Data Kualitatif,” 94. 
30 Rijali, “Analisis Data Kualitatif,” 95. 
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menggambarkan proses tahapan serta pengolahan data sehingga jelas tahapan-

tahapan dalam penenlitian. 

Bab kedua, menjelaskan gambaran umum fenomena nama laqab, letak 

geografis dan lokasi penelitian. Dalam bagian ini dipaparkan sejarah singkat 

pondok pesantren Krapyak, disertai dan kondisi  terkini  lokasi penelitian. Hal 

ini diperlukan untuk memberikan wawasan serta gambaran kepada pembaca 

terkait objek penelitian dan memberikan bayangan pembaca mengenai situasi 

yang ada di lokasi penelitian. Bagian ini yang nantinya mengantarkan ke 

penjelasan yang lebih rinci dalam penelitian pada bab-bab selanjutnya. 

Bab ketiga, berisi mengenai pembahasan dan pemaparan data hasil 

penelitian untuk menjawab rumusan masalah yang pertama mengenai fenomena 

terjadinya penyematan nama laqab di kalangan santri. Dalam bab ini ada 

beberapa poin yang dibahas meliputi faktor-faktor yang mempengaruhi 

penyematan nama laqab atau julukan serta fenomena yang terjadi di kalangan 

santri.  

Bab keempat, berisi mengenai pembahasan dan pemaparan data hasil 

penelitian untuk menjawab rumusalah masalah yang kedua. Bab ini 

memaparkan pengaruh yang terjadi dalam interkasi santri kepada sesamanya 

khususnya dalam pola komunikasi yang dilakukan sehari-hari. Pembahasan 

tersebut dianalisa lebih lanjut menggunakan teori interaksionisme siombolik 

dengan laqab yang menjadi simbol dalama interaksi sosisal untuk dapat 

membuat kesimpulan yang dipaparkan dalam bab terakhir. 
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Bab kelima, berisi tentang kesimpulan dan saran untuk mmemberi 

pemahaman serta menjelaskan mengenai permasalahan sekaligus menjadi 

pemecah persamalahan kepada pembaca. Bagian ini juga diharapkan berguna 

untuk penelitian-penelitian selanjutnya yang memiliki kesamaan untuk 

digunakan sebagai acuan penelitian maupun mengkritik apabila ada kekurangan 

dalam penelitian ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari data hasil yang telah dijabarkan, maka dapat disimpulkan 

terjadinya fenomena penyematan nama laqab dalam komunikasi Asrama Sakan 

Thullab Pondok Pesantren Krapyak tidak terjadi bergitu saja, melainkan ada 

faktor-faktor yang mempengaruhi disematkannya nama laqab kepada 

seseorang. Seperti penyematan nama laqab berdasarkan fisik, sifat, daerah asal, 

kesamaan nama dengan temannya, nama orang tua dan dimiripkannya 

seseorang dengan suatu tokoh baik itu fiksi maupun non-fiksi. Namun 

mayoritas penyematan nama laqab yang terjadi di Asrama Sakan Thullab 

muncul dikarenakan bentuk fisiknya. 

Sesuai dengan premis dasar Herbert Blumer, nama laqab sebagai sebuah 

simbol interaksi dapat diidentifikasi menjadi tiga bagian, sebagai berikut; laqab 

dianggap sebagai sebuah simbol. Sesuai yang disepakati para penghuni Asrama 

Sakan Thullab bahwa laqab dimaknai sebagai tanda keakraban antar santri. Hal 

ini dibuktikan dengan hanya santri yang memiliki hubungan dekat yang 

menggunakan nama laqab dalam interaksi sehari-hari 

Dari sini dapat ditarik kesimpulan bahwa nama laqab menjadi simbol 

keakraban bagi santri Asrama Sakan Thullab. Nama laqab digunakan untuk 

memanggil teman yang sudah akrab. Santri yang tidak akrab dengan temannya 

tidak menggunakan nama laqab dalam komunikasinya sehari-hari. Pengaruh 

nama laqab antara lain; menjadi lebih dekat dengan temannya, menjadi lebih 
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mudah dikenal dan membuat seseorang dapat mengevaluasi diri serta 

membantu proses pendewasaan. Hal ini membuktikan bahwa penyematan nama 

laqab memiliki pengaruh positif dalam keberlangsungan komunikasi yang 

terjadi di Asrama Sakan Thullab Pondok Pesantren Krapyak. 

B. Saran 

Setelah melalui proses pembahasan dan kajian terhadap fenomena 

penyematan nama laqab dalam komunikasi santri Asrama Sakan Thullab 

Pondok Pesantren Krapyak, makan dalam upaya pengembangan dan penelitian 

di bidang kajian ini selanjutnya. Kiranya penulis perlu mengemukakan saran 

sebagai berikut; 

1. Perlunya penelitian yang lebih komprehensif dalam kajian lebih lanjut 

tentang penyematan nama laqab dalam lingkup pondok pesantren guna 

mengembangkan kajian keilmuan di sosiologi agama. 

2. Bagi peneliti lain yang melakukan penelitian terhadap nama laqab dalam 

lingkup pondok pesantren, penelitian ini dapat dijadikan pembanding dalam 

penelitian tersebut. 

3. Bagi peneliti lain yang melakukan penelitian terhadap fenomena 

komunikasi dalam lingkup pesantren agar mengetahui perkembangan 

kelimuan khususnya mengenai kepesantrenan. 

Demikian beberapa saran yang dapat penulis sampaikan atas fenomena 

nama laqab dalam komunikasi santri Asrama Sakan Thullab Pondok Pesantren 

Krapyak. Semoga saran dari penulis dapat dijadikan pertimbangan. 
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